ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran Mata Pelajaran Sosiologi Berbasis
Kearifan Lokal di Kelas XII SMAN 1 Boyolangu Tulungagung” ini ditulis oleh
Nadya Putri Cantika, NIM. 126209212092, Pembimbing Dr. Yudi Krisno
Wicaksono, M.IP.

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Sosiologi, Kearifan Lokal

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelestarian budaya lokal di tengah
derasnya arus globalisasi dan rendahnya kesadaran siswa terhadap nilai-nilai budaya
di lingkungan sekitar. Salah satu permasalahan yang ditemukan di SMAN 1
Boyolangu adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap budaya dan kearifan lokal
daerah Tulungagung. Peneliti menghubungkan antara pembelajaran Sosiologi dengan
penguatan identitas budaya lokal melalui pendekatan berbasis kearifan lokal.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran Sosiologi
kelas XII di SMAN 1 Boyolangu? (2) Bagaimana dampak dari implementasi
pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran Sosiologi kelas XII di
SMAN 1 Boyolangu? (3) Bagaimana tantangan dalam implementasi pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada pelajaran Sosiologi kelas XII di SMAN 1 Boyolangu?
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi pembelajaran
berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran Sosiologi kelas XII di SMAN 1
Boyolangu, (2) mengetahui dampak dari implementasi tersebut terhadap pemahaman
siswa dan identitas budaya lokal, serta (3) mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
dalam penerapannya.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses implementasi pembelajaran Sosiologi
berbasis kearifan lokal sebagai upaya memperkuat pemahaman siswa terhadap
budaya lokal serta meningkatkan relevansi pembelajaran. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi pembelajaran Sosiologi
berbasis kearifan lokal dilakukan dengan menyisipkan budaya lokal dalam materi
pelajaran, seperti diskusi budaya, kunjungan ke tempat bersejarah, dan penggunaan
contoh lokal dalam analisis sosiologi. (2) Dampaknya terlihat dari meningkatnya
minat belajar siswa, penguatan rasa bangga terhadap budaya daerah, serta
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi Sosiologi. (3) Tantangan dalam
implementasi meliputi keterbatasan sumber ajar berbasis lokal dan kurangnya
pelatihan bagi guru untuk mengembangkan materi yang relevan dengan konteks
budaya lokal. Namun demikian, pendekatan ini dinilai mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan berdampak positif terhadap
penguatan karakter dan identitas siswa.

XViii



ABSTRACT

The thesis entitled "Implementation of Local Wisdom-Based Sociology Learning in
Grade XII at SMAN 1 Boyolangu Tulungagung™ was written by Nadya Putri Cantika,
Student I1D: 126209212092, under the supervision of Dr. Yudi Krisno Wicaksono, M.IP.

Keywords: Implementation, Sociology Learning, Local Wisdom

This research is motivated by the importance of preserving local culture amid the rapid
flow of globalization and the low level of students’ awareness of cultural values in their
surroundings. One of the problems identified at SMAN 1 Boyolangu is students’ lack of
understanding of the culture and local wisdom of the Tulungagung area. The researcher
connects Sociology learning with the reinforcement of local cultural identity through a
local wisdom-based approach.

The research questions addressed in this thesis are: (1) How is the implementation of
local wisdom-based learning conducted in Sociology classes for Grade XII students at
SMAN 1 Boyolangu? (2) What are the impacts of implementing local wisdom-based
learning in those classes? (3) What challenges are faced in its implementation?

This study aims to: (1) describe the implementation of local wisdom-based learning in
Sociology at SMAN 1 Boyolangu, (2) identify its impact on students’ understanding and
their sense of local cultural identity, and (3) analyze the challenges encountered in
applying such an approach.

This study uses a descriptive qualitative method. It aims to describe the implementation
process of local wisdom-based Sociology learning as an effort to strengthen students’
understanding of local culture and increase the relevance of learning. Data were collected
through observation, interviews, and documentation.

The research findings indicate that: (1) The implementation is carried out by integrating
local culture into learning materials, such as cultural discussions, visits to historical sites,
and the use of local examples in sociological analysis. (2) The impacts include increased
student motivation, a stronger sense of pride in local culture, and a deeper understanding
of Sociology content. (3) Challenges include limited local-based teaching resources and a
lack of teacher training in developing culturally contextual materials. Nevertheless, this
approach is considered effective in creating more contextual and meaningful learning
experiences, contributing positively to the development of students’ character and
identity.
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